SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN

Q‘« Ir‘y‘\\
J, k3
) LN 7
H QP B NOIOKUSUMO
N+
"osUMO Y;C;A

="/ YOGYAKARTA

KONSEP PROSES
PATOFISIOLOGI: PROSES
IMUNITAS

N B2

@) www.stikes-notokusumo.ac.id

' JI. Bener No. 26 Tegalrejo Yogyakarta




KONSEP PROSES PATOFISIOLOGI: PROSES IMUNITAS

1.Sistem imun dan imunologi
2.3istem imun spesifik dan non spesifik
3.Patofisiologi Gangguan sistem imun
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SISTEM IMUN DAN IMUNOLOGI




» Kita bisa hidup schat disebabkan karena tubuh
mempunyai sistem imun
* Fungsi Reaksi Kekebalan adalah Pertahanan . Sistem imun dapat mengenali antigen asing di

"Tubuh, Homeostatis Surveillance. . o : : .S
_ o | | sekitar seperti mikroorganisme baik bakteri, virus,
* Fungsi dari sistem imun adalah satu sistem jamur maupun parasite

terpenting yang terus menerus melakukan tugas
dan kegiatan dan tidak pernah melalaikan tugasnya
dalam menjaga kekebalan tubuh.

» Zat Asing terdiri dari mikroorganisme (Bakteri,
Virus, Fungus, Parasit), sel Tumor, sel / Jaringan

Alogen, bahan / zat yang bersifat antigen (Alergen).
e Sistem ini melindungi tubuh sepanjang waktu dari

semua jenis penyerang atau benda asing yang
berpotensi menimbulkan berbagai penyakit pada

tubuh kita.

* |la bekerja bagi tubuh bagaikan pasukan tempur
yang mempunyai persenjataan lengkap




Peran dan fungsi sistem imun dalam
tubuh dipengaruhi oleh beberapa faktor
vang dapat mengganggunya, antara lain
yaitu :

e faktor genetik (keturunan)
* Fisiologis

* Stres

* Usia

* Hormon

* Olahraga

e Tidur

* Nutrisi

e pajanan zat berbahaya dan penggunaan
obat-obatan.

Poor diet

Diets high in processed
foods, saturated fat, sugar,
and excess sodium are linked
to compromised immunity.

Nutrient deficiencies

Certain vitamin and mineral
deficiencies have been
associated with dysregulated
immune function.

I

Substance use
Excessive alcohol intake can reduce

immune function and increase your
risk of certain infections.

O

Chronic stress

Long-term, chronic stress has been
shown to suppress immune function.

factors
affecting

immune
health

Physical inactivity or
excessive exercise

Moderation is key when it comes to
benefiting from the immunoprotective
effects of exercise.

O

Oo”

Poor personal hygiene

Failing to practice proper personal
hygiene can promote the
transmission of certain pathogens.

Impaired microbiota

Your intestinal microbiota play an
important role in maintaining
homeostasis and regulating
immune function.

Lack of sleep

Chronic sleep loss has been associated
with systemic inflammation and an
increased risk of infections.

Environmental toxins

Overexposure to toxins, such as
parabens and heavy metals, can
result in immune dysfunction.
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* |[Imu tentang imunologi sebenarnya berawal
dari penemuan vaksin oleh seorang ilmuan

vang bernama Edward Jenner pada tahun
1796.

Edward Jenner dengan ketekunannya telah

menemukan vaksin penyakit cacar menular,
smallpox.



* Imunologi : studi mekanisme dan fungsi sistem kekebalan akibat
pengenalan zat asing dan usaha netralisasi, eliminasi dan metabolisme zat
asing

 |stilah Imunologi berasal dari bahasa latin yaitu Imunis dan Logos

* Imun yang berarti kebal dan logos yang berarti ilmu.

* Imunologi adalah ilmu yang mempelajari tentang mekanisme kekebalan
tubuh.

* Imunitas adalah perlindungan dari penyakit, khususnya penyakit infeksi.

* Sel-sel dan molekul-molekul dalam tubuh manusia yang terlibat di dalam
mekanisme perlindungan akan mengaktifkan respon kekebalan dengan
cara membentuk sistem imun.

IMMUNO

 Sedangkan respon yang terjadi untuk menyambut paparan benda asing DEFICIENCY
disebut respon imun.

* Imunologi adalah suatu cabang ilmu yang luas dari biomedis yang

mencakup kajian mengenai semua aspek sistem imun (kekebalan) pada /¢ N
semua organisme Ry

o vacae
b o
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SISTEM IMUN SPESIFIK

DAN NON SPESIFIK




» Mekanisme Reaksi Kekebalan meliputi reaksi
imun spesifik yaitu reaksi Humoral & reaksi
Seluler, reaksi Imun Non Spesifik yaitu reaksi
Humoral & reaksi Seluler, interaksi dari kedua

mekanisme tsb.
Intact mucous membrane

,/ﬂ‘— Acidic pH
I (6
Cellular element 2 Intact mucous membrane

P
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P Normal bacterial flora

Nonspecific Immunity

Intact skin
LU
‘ | Body surface bacteria
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Respon Imun Non Spesifi

Imunitas non spesifik fisiologik berupa komponen normal tubuh, selalu ditemukan pada
individu sehat dan siap mencegah mikroba masuk tubuh dan dengan cepat menyingkirkannya.

Jumlahnya dapat ditingkatkan oleh infeksi, misalnya jumlah sel darah putih meningkat selama
fase akut pada banyak penyakit.

Disebut nonspesifik karena tidak ditujukan terhadap mikroba tertentu, telah ada dan siap
berfungsi sejak lahir.

Mekanismenya tidak menunjukan spesifisitas terhadap bahan asing dan mampu melindungi
tubuh terhadap banyak patogen potensial.

Sistem tersebut merupakan pertahanan terdepan dalam menghadapi serangan berbagai
mikroba dan dapat memberikan respon langsung.

Imunitas bawaan (non spesifik) meliputi kulit dan mukosa sebagai barrier, cara kimia & fisik,

asam lemak (kulit, folikel rambut), lisozim (air mata, saliva), mukus,asam lambung gerak silia,
batuk / bersi

Sistem imun non spesifik terdiri dari berbagai jenis barier (pertahanan) yaitu mekanik,
humoral, seluler dan kimia.




Pertahanan Fisik/ Mekanik

* Sistem Pertahanan fisik atau mekanik
mcruPakan barier Pertahanan awal yang
masih terlihat oleh mata, yang terdiri dari

culit, selaput lendir, silia Pada saluran

pernapasan yang termasuk dalam sistem
mun non sl:)eshck yang mampu mclinclungﬁi
tubuh yang su it untuk ditembus ole

sebagian besar  zat yang clapat

mengingeksi tubuh.

Chemical barriers Reflexes

Mechanical barriers

Firgt ine
of defense

Natural killer
(NK) cells

Nonspecific
mmunity

TI_

Second line
of defense

HGURE 21-1 Nonspecific immunity. First line of defense —mechanical barriers, chemical barriers, and reflexes. Second line of defense—
phagocytosis, inflammation, fever, protective proteins, and natural killer (NK) cells.



Pertahanan Humoral

e Mekanisme imun yang texjacli apabila
barier tubuh clal:)at di tembus oleh suatu
mikroorganisme, maka hal ini akan
mengak’tifkan sistem 1mun nonspesiﬁk
lainnga untuk bekc—:rja, antara lain adalah
inHlamasi akut.

e Sistem Pertahanan tubuh nonspesiﬁk

humoral yang dikenal clen%ian sistem
komplemen bertindak sebagai agian dari

sistem kekebalan tubuh ]:)awaan) dan
clal:)at bekeria dengan sistem kekebalan
adapthcjika djiperlukan




Pertahanan Humoral

KomPlemen

e Komplemen berfungsi mengakthckan Fagosit dan
membantu clestrul(t% bakteri dan Parasit karena
komplemen clapat menghancurkan sel membran
bakteri. Komplemen merul:)al(an faktor kemotaktik

1(fzmg mengaralﬂkan makrogag' ke teml:)at bakteri, Interferon

omponen —yang mengenclap Pacla Permukaan e Interferon adalah suatu glikoprotein  yan
bakter Teh’g c memf&ahkan,ma rcncag gntg}k dihasilkan oleh berbagai sgel nl::anusia 33”2
mengena an . memragositosis (OPSOWSE’S’ ' menganclung nukleus Sgan clilepaskan sebagai

respons terha&ap infeksi  virus. Interveron
mempungai sifat  anti  virus clengan cara
menginduksi sel-sel yang berada disekitar sel yang
tering;‘leksi VIrus sehingga menjacli resisten terhaclap
VIrus. Disamping itu, interveron juga Aapat
mengaktitkan Natural Killer cell (sel NJK). Sel yang
diinfeksi  virus  atau menjacli ganas akan
menunjukkan Perubalﬂan ada ermukaannga.
Perubahan tersebut akan dikenal oleh sel NK yang
kemudian akan Aibunulﬂnga, Aengan demikian

Pengebaran VIFuS clapat cliceg,ah.




Pertahanan Humoral

¢ Reactive Protein (CRP)
Peranan CRP adalah sebagai opsonin dan
mengald:hckan komplemen. CRP dibentuk oleh
badan Pacla saat infeksi.

CRP merupakan Protein yang kadamga cepat
meningkat setelah infeksi” atau inflamasi akut.
CRP erperanan Pada imunitas non speshcik,
karena dengan bantuan Ca++ dapa‘c mengikat
berbagai mc%lekul yang terdapat Pacla bangak
bakteri danjamur.

o« Kolektin MBL 9

Lectin)
ut Protein
mannose bincling Protein atau mannan binclin[g' (MBP),

(Manan Blhdlh{
Lektin mannose Z)/ha//hg (MBL), juga dise

merupakan lektin ang berperan dalam kekebalan
bawaan. MBL milik Eelas collectins dalam tipe C lektin
suPeﬁCamili) 3an§ Fungsinga megenali pola Pada baris
Pertama Perta anan dalam ost pra-imun. MDBL
mengakui ola karbohiclrat, ditemukan pada Permukaan
sejumlah Eesar patogen mikro-~ organisme, termasuk
bakteri, VIrus, protozoa danjamur. Pengikatan MBL ke
mikro~organisme hasil di aktxvasijalur lektin dari sistem
komplemen. Fungsi lain MBL adalah saling mengjkat
Pada Permukaan patogen, dgang kemudian mengjkat

resePtor komplemen yang ter apat Pada Fagosit




ngkah-lan h Pertahanan tubuh humoral

ﬂOﬂSPCS |< mcia Ul cherapa PI‘OSCS, sebagai bCT’i‘(Utz

1. Opsonisasi

* Opsonisasi sel-sel bakteri terjadi apabila seluruh sistem
komplemen teraktivasi maka akan meningkatkan
permiabilitas pembuluh darah.

* Opsonisasi adalah proses di mana partikel asing yang
berasal dari luar tubuh ditandai untuk dilakukan
pemusnahan dengan cara fagositosis.

* Semua jalur dalam tubuh membutuhkan antigen untuk
memberi sinyal bahwa ada ancaman yang terdeteksi.

* Opsonisasi menandai sel vyang terinfeksi dan
mengidentifikasi patogen vyang bersirkulasi yang
mengekspresikan antigen yang sama.
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2. Chemotaxis

* Chemotaxis adalah proses daya tarik dan pergerakan
makrofag menuju ke sinyal kimia.

* Chemotaxis menggunakan sitokin dan kemokin untuk
menarik makrofag dan neutrofil ke lokasi infeksi,
memastikan bahwa patogen di daerah itu akan
dihancurkan. Dengan membawa sel-sel kekebalan ke
suatu daerah dengan patogen yang diidentifikasi, maka
akan memudahkan sistem imun mengenali patogen
sehingga meningkatkan kemungkinan bahwa ancaman
akan dihancurkan dan infeksi akan diobati.

Chemotaxis .
(directional) Chemotaxis related
" chemoattractant migratory responses
E— e g y P
L




ngkah-langkah Pertalnanan tubuh humoral Mook ok "'""'“g Sy
nonsPes ik mela u1 Jcberapa proses, sebagai berikut:

3. Sel Lisis

Setelah makrofag tertarik di lokasi inflamasi maka
makrofag akan mengalami lisis.

-
. b

human blood cells

* Lisis adalah pemecahan atau penghancuran

4. Aglutinasi
membran sel.

 Patogen akan dihancurkan selanjutnya akan

* Protein dari sistem komplemen menusuk selaput ) . .
meningkatkan kerja dengan proses aglutinasi.

sel asing, sehingga menghancurkan integritas

patogen. * Aglutinasi  menggunakan  antibodi  untuk

mengelompokkan dan  mengikat  patogen
bersama-sama, mirip seperti koboi yang
mengumpulkan ternaknya.

* Menghancurkan membran sel asing atau
natogen, melemahkan kemampuan mereka untuk
oerkembang biak, dan membantu menghentikan
oenyebaran infeksi.

* Dengan menyatukan patogen di area yang sama,
YIS sel-sel sistem kekebalan  tubuh dapat
meningkatkan serangan dan melemahkan infeksi.

i * Sel-sel sistem kekebalan tubuh bawaan lainnya

= (S, terus beredar di seluruh tubuh untuk melacak

| v D patogen lain yang belum terkumpul dan terikat
untuk dihancurkan




Pertahanan Biokimia

* Pertahanan biokimia merupakan barier
pertahanan yang dilakukan oleh tubuh dalam
melawan patogen dengan melibatkan zat
kimia dalam tubuh.

* Misalnya, sekresi oleh kelenjar lemak dan
kelenjar keringat pada kulit meningkatkan
keasaman (pH) permukaan kulit, asam lemak
vang dilepaskan oleh kulit mempunyai efek
denaturasi terhadap protein membran sel
vang mencegah banyaknya mikroorganisme
berkoloni di kulit kita, sehingga tidak terjadi

infeksi

Firgt ine

Mechanical barriers Chemical barriers Reflexes
e "

Q
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HGURE 21-1 Nonspecific immunity. First line of defense —mechanical barriers, chemical barriers, and reflexes. Second line of defense—
phagocytosis, inflammation, fever, protective proteins, and natural killer (NK) cells.



Pertahanan Seluler

* Pertahanan seluler merupakan bagian dari
sistem pertahanan tubuh non spesifik yang
mempunyai fungsi utama untuk melakukan
fagositosis.

* Membahas mengenai fagositosis tidak lepas
dari peran serta sel darah putih atau leukosit,
vang berfungsi untuk mempertahankan dan
melindungi tubuh manusia pada sistem

peredaran darah

Anatomical and
Physiological Barriers
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Dalam Pertahana seluler, terclapat beberapa sel-sel yang mengokong leukosit
dari sistem kekebalan tubuh bawaan cliantaranya, yartu:

Sel-sel Fagosit
(Monosit &
makrofag)

Basofil dan sel
Mast

Sel Natural
Killer (sel NK)




1. Sel-sel Fagosit (Monosit & makrofag)

 Fagositosis adalah mekanisme utama untuk
menghilangkan patogen dan serpihan sel seperti
bakteri, sel jaringan yang sudah mati, dan partikel
mineral kecil. Proses fagositosis melalui beberapa
langkah, sebagai berikut:

 Tahapan: Pengenalan (recognition), Pergerakan
(chemotaxis), Perlekatan (adhesion), Penelanan
(ingestion) Pencernaan (digestion) Pengeluaran
(releasing)
MACROPHAGE

ANATOMY

Phagosome

Mitochondria

Phagolysosome 4 (>
* ER

Nucleus *

Lysosome *

MAST CELL

Degranulation

= . | MRGPRX2
)
7

| — hos
| Opioid
PAF receplor
receptor
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2. Basofil dan sel Mast

* Sel mast banyak ditemukan terdapat dalam
selaput lendir dan jaringan ikat.

e Sel must berperan penting dalam proses
penyembuhan luka dan pertahanan terhadap
patogen melalui respons inflamasi.

* Ketika sel mast diaktifkan, maka akan melepaskan
sitokin dan butiran yang mengandung molekul
kimia untuk membentuk suatu petahanan yang
disebut kaskade inflamasi.



. Sel NK

Sel Natural Killer (sel NK) merupakan salah satu sel
pertahanan tubuh tidak langsung menyerang
patogen.

Sebaliknya sel pembunuh alami menghancurkan sel
inang yang terinfeksi untuk menghentikan
penyebaran infeksi.

Sel inang yang terinfeksi atau dikompromikan dapat
memberi sinyal sel pembunuh alami untuk
dihancurkan melalui ekspresi reseptor spesifik dan
presentasi antigen.

Natural killer cells (NKC) secara spontan mampu
melisiskan dan menghancurkan sel yang terinfeksi
virus atau sel-sel kanker secara langsung pada saat
pertama kali dikenali sebagai bahan asing.

NKC adalah pembunuh alamiah yang merupakan
limfosit besar sering disebut juga dengan limfosit
non-T dan limfosit non-B.

Natural Killer (NK) Cell

Approaches for NK Cell Immunotherapy



Respon Imun Spesifi

Berbeda dengan sistem imun non spesifik, sistem imun spesifik mempunyai kemampuan ;z
mengenal benda yang dianggap asing bagi dirinya.
Benda asing yang pertama kali terpajan dengan tubuh segera dikenal oleh sistem imun spesifik

Pajanan tersebut menimbulkan sensitasi, sehingga antigen yang sama dan masuk tubuh untuk
kedua kali akan dikenal lebih cepat dan kemudian dihancurkan.

Untuk menghancurkan benda asing yang berbahaya bagi tubuh, sistem imun spesifik dapat bekerja
tanpa bantuan sistem imun nonspesifik.

Namun pada umumnya terjalin kerjasama yang baik antara sistem imun nonspesifik dan spesifik
seperti antara komplemen- fagosit-antibodi dan antaramakrofag-sel 'T..

Sistem imun spesifik terdiri atas sistem humoral dan sistem selular. Pada imunitas humoral, sel B
melepas antibodi untuk menyingkirkan mikroba ekstraselular. Pada imunitas selular, sel T
mengaktifkan makrofag sebagai efektor untuk menghancurkan mikroba atau mengaktifkan sel
CTC/Tcsebagai efektor yang menghancurkan sel terinfeksi.

.. Sedangkan sistem imun spesifik humoral tersusun dari limfosit B atau sel B yang berasal dari
sistem sel. Fungsi utama limfosit B adalah mempertahankan tubuh dari infeksi bakteri, virus dan
melakukan netralisasi toksin. Sistem imun spesifik selular terbentuk di sumsum tulang dan sering
disebut sel T. Fungsi utama sistem imun spesifik seluler ialah untuk pertahanan terhadap bakteri,
virus, jamur dan keganasan di intra seluler.




e Sistem imun spesifik dapat bekerja sendiri untuk
menghancurkan benda asing yang berbahaya,
tetapi umumnya terjalin kerjasama yang baik
antara antibodi, komplemen, fagosit dan antara
sel T makrofag.

Sistem imun Spesifik diperlukan untuk melawan
antigen dari imunitas nonspesifik. Antigen
merupakan substansi berupa protein dan
polisakarida yang mampu merangsang
munculnya sistem kekebalan tubuh (antibodi).
Mikroba yang sering menginfeksi tubuh juga
mempunyai antigen.

Selain itu, antigen ini juga dapat berasal dari sel
asing atau sel kanker

Tubuh kita seringkali dapat membentuk sistem
imun (kekebalan) dengan sendirinya.

Setelah mempunyai kekebalan, tubuh akan kebal
terhadap penyakit tersebut walaupun tubuh telah
terinfeksi beberapa kali.

Hal ini karena tubuh telah membentuk kekebalan
orimer.

Kekebalan primer diperoleh dari B limfosit dan T
imfosit.




Sistem imun spesiﬁk humora

* Didalam imunitas humoral yang berperan dalam sistem pertahanan tubuh
adalah limfosit B atau sel B, yang berasal dari sistem sel.

e Fungsi utama limfosit B adalah mempertahankan tubuh dari infeksi
bakteri, virus dan melakukan netralisasi toksin.

* Limfosit B diproses pada sumsum tulang yaitu sel batang yang sifatnya
pluripotensi (pluripotent stem cells) dan dimatangkan di sumsum tulang.
Limfosit B menyerang antigen yang ada di cairan antar sel.

* Limfosit B berdasarkan fungsinya dibedakan menjadi 3 jenis sel yaitu : Types Of Lym phOCYtes

limfosit B plasma yang memproduksi antibodi, limfosit B yang melakukan
pembelah sehingga menghasilkan limfosit dalam jumlah banyak secara
cepat, dan limfosit B yang mempunyai fungsi memori untuk mengingat
antigen yang pernah masuk ke tubuh.

e Setelah pembentukan dan pematangan di dalam sumsum tulang sel-sel B T - Lymphocytes B - Lymphocytes NK - Lymphocytes
pindah ke sistem limfatik untuk bersirkulasi ke seluruh tubuh. A0 A
7
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PARTICIPATE IN THE PROCESSES PARTICIPATE IN THE PROCESSES NATURAL CYTOTOXICITY AGAINST
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Sistem imun spesiﬁk selular

Sistem imunitas seluler terbentuk di sumsum tulang, sel-sel
progenitor T bermigrasi ke timus (maka namanya disebut
dengan "sel T") menjadi matang dan menjadi sel-sel T.

Di dalam imunitas seluler yang berperan adalah limfosit T
atau sel T dengan fungsi menyerang antigen yang berada di
dalam sel.

Fungsi utama sistem imun spesifik seluler ialah untuk
pertahanan terhadap paparan patogen seperti bakteri, virus,
jamur dan keganasan di intra seluler.

Yang berperan disini adalah limfosit T atau sel T

Sel T atau limfosit T adalah kelompok sel darah putih yang
memainkan peran utama pada kekebalan seluler.

Sel T memiliki reseptor pada seluruh permukaannya dengan
cara mengikat antigen virus.

Sel T mampu membedakan jenis patogen dengan
kemampuan berevolusi sepanjang waktu demi
mempertahankan sistem kekebalan pada tubuh setiap kali
tubuh terpapar patogen




Sistem imun spesiﬁk selular

* Peran Sel T Helper (CDA4)

Sel T helper atau yang lebih umum disebut sebagai Th mempunyai
berperan dalam menolong sel B dalam proses differensiasi dan
memproduksi antibodi

* Peran Sel T Sitotoksik (Tc)

Sel T sitotoksik juga dikenal sebagai sel T killer (pemusnah), merupakan

satu-satunya sel T yang dapat langsung menyerang dan membunuh sel
vang di rasa mengancam lainnya.

* Peran Sel T Suppressor (Ts) (CD8)

Seperti sel Th, sel Ts juga mampu untuk melakukan sel regulasi.
Mekanisme aksinya dengan melakukan inhibisi karena ia melepaskan
limpokin yang dapat menekan aktivitas dari sel T dan sel B. Sel Ts akan
menghentikan respon imun setelah sukses menginaktifkan dan
menghancurkan antigen.




Tabel 1. Unsur-Unsur Imunitas Bawaan dan Didapat

Bawaan Didapat

(Nonspesifik) (Spesifik)
Physicochemical Kulit Sistem Imun Dim Kulit /
Barrier Mukosa Mukosa

Sekresi Mukosa

Circulating Molecules Komplemen Antibodi DIm Darah

APR (Acute Phase Reactant)
Cell Fagosit, Monosit, PMN, | Limfosit

Makrofag, NK
Soluble Mediators Active | Macrophage Derived | Lymphocyte Derived

On Other Cells

Cytokine : IFN a, IFN B, TNF

Cytokines : IFN y







Tabel 1.2 Perbedaan sifat-sifat system imun nonspesifik dan spesifik

Sifat Non spesifik Spesifik
Resistensi Tidak berubah oleh infeksi Membaik oleh infeksi berulang
karena ada sifat memori
Spesifisitas Umumnya efektif terhadap semua | Spesifik untuk mikroba yang
mikroba sudah mensensitasi sebelum-
nya
Sel yang penting Sel Fogosit (mononuclear dan Th, Tdth, Tc, Ts dan sel B
polimorfonuclear), Sel NK, sel mast,
eosinofil
Molekul yang | Lisozim, komplemen, protein fase | Antibodi, sitokin, mediator,
penting akut, interferon, CRP, kolektin, molekul adhesi
Molekul adhesi

Penjelasan sistem imune spesifik dan non spesifik:

https://youtu.be/K3QUQAzsRCc?si=zBVtilOLDnQPZ4RK
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Gangguan sistem kekebalan tubuh

* Imunodefisiensi gabungan parah (SCID)

Ini adalah contoh defisiensi imun yang muncul sejak lahir. Anak-anak
selalu berada dalam bahaya infeksi bakteri, virus, dan jamur. Gangguan
ini terkadang disebut “penyakit bubble boy”.

* Defisiensi imun yang didapat sementara
Dapat dikarenakan penggunaan obat-obatan

* AIDS

HIV, yang menyebabkan AIDS, adalah infeksi virus didapat yang
menghancurkan sel darah putih penting dan melemahkan sistem
kekebalan tubuh.

Orang dengan HIV/AIDS menjadi sakit parah karena infeksi yang dapat
dilawan oleh kebanyakan orang.

Infeksi ini disebut “infeksi oportunistik” karena memanfaatkan sistem
kekebalan tubuh yang lemah.




Sistem kekebalan tubuh yang terlalu aktif

 Asma

Asma dapat dipicu oleh alergen umum seperti debu atau serbuk sari
atau oleh bahan iritan seperti asap tembakau.

* Eksim

Alergen menyebabkan ruam gatal yang dikenal sebagai dermatitis
atopik.

* Rinitis alergi

Bersin, pilek, pilek, dan pembengkakan pada saluran hidung akibat

alergen dalam ruangan seperti debu dan hewan peliharaan, atau
alergen luar ruangan seperti serbuk sari atau jamur.

Asthma - Inflamed Bronchial Tube




Penyakit Autoimun

* Diabetes tipe 1

Sistem kekebalan menyerang sel-sel di pankreas yang
membuat insulin.

e Artritis reumatoid

Artritis jenis ini menyebabkan pembengkakan dan kelainan
bentuk sendi. Auto-antibodi yang disebut faktor rheumatoid
ada dalam darah beberapa penderita rheumatoid arthritis.

* Lupus

Penyakit ini menyerang jaringan tubuh, termasuk paru-paru,
ginjal, dan kulit. Banyak jenis auto-antibodi yang ditemukan
dalam darah penderita lupus.

8- v

A|U|T|O!I'M(M|U‘N1E
¥ = _ —
® . v
- -



HIV/AIDS Pathophysiology

Primary Infection

o HIV infects mucosa

e CD4+ T cells destruction

© Actach to dendritic cells HIV & AIDS - signs, symptoms, transmission, causes & pathology
https://youtu.be/5g1ijpBI6Dk?si=0JV7{4j-5meN3a5K

0 Travel to lymphoid tissues
https://youtu.be/XX5VDYtGMOE?si=x6ASZpsIHQauXBpl

e {lcg;licatc .

nfection established

o Viremia - HIV spreads
through circulation.

| G _ ir;i @ Immunc Response -

3 Partial containment
. ¥ - . -
HIV-specific Anti-HIV Seroconversion (Abs)
Cytotoxic Cells antibodies

Medical science mastery, simplified.



https://youtu.be/5g1ijpBI6Dk?si=OJV7j4j-5meN3a5K

Activation
Differentiation

Dendritic cell

(
e

Allergen

Degranulation

Figure 1: Pathogenesis of allergy

Upon exposure to the allergen, the APCs uptake the allergen and process it. Allergen-
derived peptides are presented through MHC class II molecule to naive T cells, which are
then activated and differentiated into Th2. The release of cytokines such as IL-4 and IL-13
from Th2 causes a class switch in B cells to produce allergen-specific IgE antibodies. Upon
second exposure to the same allergen, IgE are massively produced, cross-link with the
allergen and FceRI on mast cells and induce degranulation. Release of mediators such as
histamine and leukotriene results in inflammation and other associated immediate
anaphylactic responses.

Allergy - Mechanism, Symptoms, Risk factors, Diagnosis, Treatment and Prevention, Animation

https://youtu.be/lIZFx8n-WCQ?si=ENg3KUIxkGo4H4bK

https://youtu.be/pwixlqy4iCc?si=Ziun8amknvgPhNub
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